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Abstrak

Dinas Pemadam Kebakaran atau sekarang diubah menjadi Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana adalah sebuah Dinas resmi milik negara untuk melindungi masyarakat dari bencana yang disebabkan oleh alam maupun oleh kelalaian manusia. Aksi Pemadam Kebakaran adalah sebuah wujud perlindungan dari negara kepada masyarakatnya, yang bekerja dengan sebuah tim yang telah terlatih dan siap untuk melakukan penyelamatan kapanpun dan dimanapun, dimana penyelamatan itu tidak hanya dilakukan kepada manusia, namun dilakukan juga kepada hewan yang tengah dalam kesulitan. Didalam penelitian ini diharapkan mampu untuk mengetahui apa sebenarnya pekerjaan petugas pemadam kebakaran, bagaimana aksi pemadam kebakaran saat melakukan tugasnya dengan mempertaruhkan nyawanya demi melindungi masyarakat.
Kata kunci— Pemadam kebakaran, Masyarakat, kebakaran, aksi, pahlawan
Abstract
Fire Department or now changed to the Fire and Disaster Management Agency is a state-owned official service to protect the community from natural disasters or by human negligence. Fire Fighter Action is a form of protection from the state to its people, who work with a team that has been trained and ready to carry out rescue whenever and wherever, where the rescue is not only done to humans, but also done to animals in distress. In this study is expected to be able to find out what exactly the work of firefighters, how the action of firefighters while doing his duty by risking his life in order to protect the community.
Keywords— Fire Department, Community, fire, action, hero
I. PENDAHULUAN

[2]Aksi pahlawan merupakan sebuah tindakan atau pertolongan, yang diberikan kepada seseorang sehingga memudahkan orang lain, atau masyarakat untuk menyelesaikan suatu urusan dikehidupannya. Namun, untuk menjadi seorang pahlawan tidaklah mudah, membutuhkan sebuah pengorbanan, yang tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang, seperti sebuah kemampuan yang dapat mengantisipasi adanya ancaman, kemampuan untuk menyelamatkan, meminimalisir sebuah kecelakaan. 

Salah satu bentuk kepahlawanan yang nyata dalam kehidupan, adalah aksi kepahlawanan yang dilakukan oleh pemadam kebakaran, ini dibuktikan dengan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang aksi yang dilakukan oleh anggota pemadam kebakaran. Bagi sebagian besar masyarakat, pemadam kebakaran merupakan sebuah pekerjaan yang hanya melakukan tugas saat terjadinya kebakaran disuatu tempat. Namun pada dasarnya, itu hanyalah sebagian kecil aksi kepahlawanan yang dilakukan oleh pemadam kebakaran, dimana masih banyak lagi aksi-aksi yang tidak diketahui oleh masyarakat seperti, penyelamatan hewan yang terjebak, mengevakuasi korban bencana, penyelamatan korban kecelakaan, penanggulangan kecelakaan yang disebabkan oleh alam, dan masih banyak lagi.

Dalam sebuah kota atau daerah, pada dasarnya selalu memiliki sebuah Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana (DKPB), hal itu menjadi sebuah standar untuk mensejahterakan masyarakat, agar dapat memberikan sebuah jaminan ketenangan apabila terjadi suatu bencana yang tidak terduga.

Perancangan media informasi ini dilakukan, untuk mengetahui apa itu pemadam kebakaran, apa tugasnya, bagaimana cara pemadam kebakaran bekerja, serta apa saja aksi kepahlawanan yang dilakukan oleh Pemadam Kebakaran, resiko apa yang harus dihadapi oleh pemadam kebakaran saat terjadi sebuah keadaan yang di luar perkiraan, dan bagaimana kehidupan yang sesungguhnya petugas pemadam kebakaran di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana (DKPB) Kota Bandung ketika tidak bertugas atau tidak ada bencana.
II. METODE

Mengumpulkan data sekunder dari dokumen resmi petugas pemadam kebakaran kota Bandung agar dapat dianalisis kronologi kejadian perkara yang pernah terjadi sebelumnya.

Mengumpulkan data primer berupa terjun langsung ke lapangan saat kejadian sedang berlangsung bersama petugas kebakaran kota Bandung.

Setelah mengumpulkan data dari lapangan dilanjutkan dengan melakukan sesi wawancara kepada ketua petugas kebakaran yang ada di lapangan.

Mengumpulkan data tanggapan masyarakat terhadap petugas kebakaran kota Bandung.

2.1. Target Audiens

Usia : 15 sampai 45 tahun. Usia ini merupakan usia produktif dimana semua orang pada usia ini mampu untuk berfikir matang antara baik dan benar.[3] 
Pria dan Wanita. Ini dikarenakan informasi yang dibuat ini memiliki aspek umum dan tidak hanya untuk golongan tertentu, ini diharapkan informasi yang disampaikan dapat merata.

Agama, informasi ini berlaku untuk semua agama karena dalam film dokumenter ini tidak menyinggung masalah agama karena ini merupakan informasi umum yang bertujuan menginformasikan kepada semua agama.

Status Sosial bawah hingga atas, media ini tentu saja tidak memandang status sosial dikarenakan media ini berfokus untuk semua orang masyarakat tanpa memandang status sosialnya.

Kewarganegaraan untuk media informasi ini dikhususkan untuk masyarakat Indonesia terutama Kota Bandung, namun tentu saja media informasi film dokumenter ini dapat menjadi sebagai informasi tambahan untuk masyarakat diluar Bandung, atau masyarakat Indonesia. 

Pendidikan, untuk media informasi ini pendidikan tentulah perlu, karena informasi yang akan disampaikan membutuhkan pengetahuan dasar yang bagus, untuk itu pendidikan yang menjadi target adalah SMP – Perguruan tinggi.
2.2. Strategi Komunikasi

Untuk penyampaian informasi ini perlulah memiliki tujuan serta pendekatan yang harus dilakukan. Adapun tujuan dan pendekatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tujuan dan Pendekatan Komunikasi

Pendekatan komunikasi yang dilakukan untuk media ini menggunakan observasi langsung Markas Pusat Pemadam Kebakaran kota Bandung, sebagai media yang sudah dikumpulkan oleh pengobservasi dengan bantuan satuan DCC Diskar PB Kota Bandung, lalu akan di kombinakasikan dengan video wawancara langsung sebagai saksi dalam peristiwa tersebut.

Genre film yang buat adalah film Semi-Dokumenter karena dalam film yang dibuat menggunakan video langsung saat kejadian kebakaran yang di kombinasikan dengan video wawancara petugas pemadam kebakaran yang berpotensi mendorong opini penonton mengikutin scene film yang disajikan.

Audio yang akan digunakan dalam media ini merupakan suara dari wawancara langsung dan juga dari video amatir yang diladapatkan dari masyarakat, di tambah dengan sound effect  yang tersedia di internet yang free copyright..

Mandatory


Dalam tugas akhir ini untuk DKPB kota Bandung di perintah oleh :
1. Dinas Kota Bandung

Dinas Bandung berfungsi sebagai pemerintah daerah yang memberi kuasa kepada Diskar PB kota bandung dalam melakukan kebijakan-kebijakan dan yang dilakukan ini merupakan sebuah bentuk perlindungan kepada masyarakat yang diberikan oleh pemerintah kota Bandung.

2. Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Kota Bandung

Diskar PB kota Bandung merupakan dinas yang bertanggung jawab dalam penanggulangan kebakaran yang terjadi dikota Bandung.

2.3 Strategi Komunikasi

perancangan ini sebagai media untuk mempersentasikan tugas pemadam kebakran yang sesungguhnya kepada masyarakat tentang resiko yang dihadapi oleh pemdam kebakaran, serta bertujuan untuk menambah wawasan tentang fungsi pemadam kebakaran, semua ini disampaikan melalui media film dokumenter yang sehingga diharapkan dapat lebih mudah dipahami.

Strategi Media 

Untuk media utama yang digunakan adalah sebuah film dokumenter dari hasil observasi lapangan dimana setiap scene dalam adegan yang ada didalam video tidak ada satupun adegan rekayasa. Adapun media pendukung untuk menarik minat masyarakat terhadap film dokumenter ini adalah Pembuatan Teaser dengan durasi satu menit, Pembuatan stiker, media ini sangat efektif karena dapat disampaikan dimanapun dan kapanpun, Pembuatan T-Shirt dengan judul “PAHLAWAN MERAH – PANTANG PULANG SEBELUM PADAM”, Poster Film, media ini tentunya efektif untuk memperkenalkan kepada masyarakat, karena dapat ditempelkan di tempat umum yang strategis lalu X-Banner, Gantungan kunci,  Manual Book, Cover CD, merupakan salah satu media promosi untuk menarik minat masyarakat terhadap film dokumenter. Media Sosial, salah satu media terbaik saat ini untuk memberikan informasi secara cepat dan dapat diakses oleh semua kalangan.

2.4 Copywriting 

Untuk membuat video dokumenter ini lebih menarik, maka dibutuhkan sebuah headline yang dapat membuat masyarakat tertarik untuk melihatnya. Untuk itu tema yang dibuat merupakan motto dari pemadam kebakaran yaitu “Pahlawan Merah – Pantang Pulang Sebelum Padam”. 

Kata Pahlawan Merah adalah sebuah kata khiasan untuk mengungkapkan seorang petugas pemadam kebakaran yang berjuang melawan api, sedangkan kata pantang pulang sebelum padam merupakan motto petugas pemadam kebakaran, dimana sebelum sumber api belum benar-benar hilang tidak boleh ada yang pulang, kata ini dikombinasikan bertujuan untuk mengumpamakan kepada penonton sifat-sifat pemadam kebakran yang berjuang dan pantang mundur.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Format Film


Untuk membuat film dokumenter ini layak untuk ditonton oleh masyarakat maka haruslah dibuat dengan kualitas video dan audio yang baik sehingga informasi yang akan disampaikan dapat jelas sehingga maksud dan tujuan sehingga dapat memberikan kesan moral yang baik, maka untuk outputnya akan dibuat sebagai berikut. 


Video Resolution yaitu 1980 x 1080 px untuk TV HD, Frame Rate 60 FPS, Aspec Ratio 16:9, Channel color RGB, Format Video mp4, Durasi 00:10:35, Sample Rate 48kHz, Format Audio (.mp3)

Tata Letak

Untuk tata letak layout dalam film ini dirancang agar dapat dipahami maka akan disusun sedemikian rupa menggunakan huruf yang tebal dan jelas dengan huruf kapital dengan mengabungkan element grafis pada video, sehingga tidak hanya menjadikan film ini menarik namun sekaligus komunikatif sehingga dapat memudahkan penonton memahami film ini, berikut ini merupakan refenrensi untuk peletakan judul film :
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Gambar III.3 Layout Judul

Sumber : (Dokumen Pribadi 2019)

Berikut ini adalah layout untuk pembuatan poster film :
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Gambar III.4 Layout Poster

(Sumber : Data Pribadi 2019)

Layout T-Shirt media pendukung adalah sebagai berikut :

· Bagian depan berupa gambar petugas pemadam kebakaran yang merupakan salah satu adegan dalam film.

· Bagian belakang berupa tulisan judul film “PAHLAWAN MERAH PANTANG PULANG SEBELUM PADAM”.

[image: image3.jpg]Depan Belakang




Gambar III.5 Layout T-Shirt

(Sumber : Data Pribadi 2019)
Layout X-Banner untuk media promosi adalah sebagai berikut :

1. Sinopsis film : Ringkasan cerita dalam film dokumenter yang menceritakan tentang petugas pemadam kebakaran.

2. Berupa gambar petugas pemadam kebarakaran yang sedang bertugas memadamkan api.

3. Judul film 

4. Logo mandatory dan logo produksi 
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Gambar III.6 Layout X-Banner

(Sumber : Pribadi 2019)

Design gantungan kunci berbentuk bulat dengan warna dasar hitam ditambahkan typografi judul film.
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Gambar III.7 Layout Gantungan Kunci

(Sumber : Pribadi 2019)

Manual book cover depan didesign dengan tema api dan judul film menggunakan huruf bebas neue dan arial bold. Dicetak menggunakan kertas artpaper 150gr dengan laminasi doof.

[image: image6.jpg]— Siopsls
Judul Film
Credit

— Belakang





Gambar III.8 Layout Cover Manual Book

(Sumber : Pribadi 2019)

Stiker dibuat dengan bentuk persegi dengan warna dasar hitam dengan typografi judul film dengan huruf yang disesuikan
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Gambar III.9 Layout Stiker

(Sumber : Pribadi 2019)

Cover DVD didesain dengan warna dasar hitam dan bertuliskan judul film yang disesuikan dengan cover film, untuk bahan yang digunakan adalah Artpaper 250g dengan laminasi doof.
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Gambar III.10 Layout Cover DVD

(Sumber : Pribadi 2019)

Media sosial yang digunakan adalah facebook dan Instagram karena dapat mempercepat informasi kepada masyarakat karena informasi yang diberikan dapat di akses kapanpun dan dimana pun.
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Gambar III.11 Layout Cover DVD

(Sumber : Pribadi 2019)

Tipografi


Dalam suatu perancangan, [13] tipografi dijadikan sebagai penyampai kesan tertentu yang ingin disampaikan kreator pada khalayak. 


Tipografi yang akan ditampilkan di headline dan deskripsi dalam film dokumenter ini adalah huruf yang diunduh secara online, namun huruf yang digunakan adalah huruf dengan label gratis sehingga tetap legal digunakan tanpa penyalahgunaan hak cipta seseorang, adapun pun yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

Huruf utama untuk headline – Bebas Neue

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

1234567890~!@#$%^&*()_+<>?:”{}|\][‘;/.,

Huruf ini masuk kedalam jenis sans serif yang dibuat oleh Dharma Type, diunduh secara gratis dari dafont.com dan dapat digunakan bebas, penggunaan huruf ini adalah karena karakteristiknya yang tebal dan full kapital sehingga memberikan ketegasan sehingga dapat mencerminkan aksi pemadam kebakaran dari film dokumenter ini.

Huruf untuk Body text :

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

1234567890`~!@#$%^&*()_+{}|:”<>?[]\;’,./

Huruf ini masuk kedalam jenis sans serif yang dibuat oleh Robin Nicholas, diunduh secara gratis dan merupakan huruf bawaan setiap komputer didunia dan dapat digunakan bebas, penggunaan huruf ini adalah karena karakteristiknya yang lebih lembut dan memiliki keterbacaan yang baik sehingga memberikan informasi yang jelas kepada penonton.
Ilustrasi


Ilustrasi yang digunakan dalam video menggunakan dua unsur yaitu naratif dan sinematik dinama untuk sisi naratifnya adalah bahan video yang digunakan dalam pembuatan film ini menggunakan dua sudat pandang yang digunakan dalam pembuatan film ini adalah sebagai berikut :
· sudut pandang first person atau sudut pandang orang pertama sudut pandang ini ditampilkan saat scene video dengan menggunakan kamera aksi yang diletakan di helm petugas saat melakukan pemadaman api, ini bertujuan untuk memberikan sensasi seakan penonton diajak untuk merasakan ketegangan saat memegang selang dan menembakan air dengan tekanan tinggi ke api.
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Gambar III.12 Ilustrasi sudut pandang First Person
(Sumber : Data Pribadi 2019)

· Sudut Pandang Third Person atau sudut pandang orang ke tiga, sudut pandang ini digunakan juga dalam sebuah film ini bertujuan memberikan gambaran luas baik situasi, kondisi, rintangan, dan lokasi dengan lebih jelas kepada penonton saat petugas pemadam kebakaran kedang beraksi saat memdamkan api.
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Gambar III.13 Ilustrasi sudut pandang Third Person
(Sumber : Data Pribadi 2019)
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Gambar III.12 Ilustrasi suasana DiskarPB Kota Bandung

(Sumber : Data Pribadi 2019)

Untuk unsur yang ke dua yaitu sinematik yaitu proses pengolahan scene dan footage yang telah diambil dalam unsur ini ada beberapa tahap yaitu,

· Mise-en-scene yaitu menentukan bagian-bagian yang mana dalam sebuah adegan yang cocok untuk mempersentasikan aksi pemadam kebakran.

· Untuk menaikan tensi film maka dilakukan perpaduan antara musik latar dan audio yang terdapat didalam pemgambilan footage seperti suara sirine mobil pemadam kebakaran, teriakan komandan pasukan memberikan intruksi, suara api yang berkobar, dan suara pemancara air.

· Setting latar cahaya dan tempat, tahap ini tidak dapat di terapkan untuk pemgambilan dilapangan, sehingga untuk tahap ini hayanya digunakan saat pengamilan gambar saat sesi wawancara dengan menggunakan tataletak cahaya low key atau lebih tepatnya pendalaman bayangan, dengan memadukan cahaya backlight dan juga sidelight tanpa menggunakan keylight ini bertujuan untuk memberikan kesan dramatic sekaligus misterius pada scene wawancara berikut adalah penataan cahaya yang digunakan.
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Gambar III.13 Penataan cahaya

(Sumber : Data Pribadi 2019)

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari perancangan media informasi ini adalah sebuah film dokumenter yang diperoleh langsung dari lapangan dan dari narasumber yang terlibat didalam sebuah peristiwa kebakaran yang terjadi di Kota Bandung, sehingga harapanya perancangan ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan bagi masyarakat yang belum begitu mengetahui tentang aksi pemadam kebakaran.

5. SARAN
Pembuatan film dokumenter ini masih jauh dari kata sempurna, ini sebuat dapat dilihat dari ilustrasi yang disajikan masih kurang lengkap baik dari segi penyampaian narasumber dan scene yang dibuat yang kurang rapi, serta terdapat banyak getaran-getaran dalam film yang masih dianggap tidak perlu. Harapan untuk penelitian selanjutnya untuk dapat memperbaiki dalam penyampaian informasi agar lebih baik dan efisien.
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